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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap pengungkapan sustainability report. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu profitabilitas dan likuiditas. Sedangkan variabel dependennya adalah pengungkapan sustainability report. Populasi penelitian ini adalah perusahaan terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2016-2018. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Bedasarkan metode purposive sampling, jumlah perusahaan yang telah mengungkapkan sustainability report adalah 42 perusahaan. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis regresi berganda, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis yang dilakukan dengan SPSS 20. Hasil dari penelitian ini menunjukkan profitabilitas dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Aspek sosial beserta lingkungan hidup harus diperhatikan perusahaan sebagai upaya perusahaan untuk menjaga keberlangsungannya (corporate sustainability). Coorporate sustainability perusahaan untuk mencapai hal yang demikian, maka salah satu yang perlu dilakukan perusahaan adalah corporate social responsibility (CSR). Menurut teori stakeholder, beroperasinya perusahaan bukan hanya pada kepentingan entitas itu sendiri melainkan juga memberikan suatu manfaat kepada stakeholder-nya. Keberadaan dan keberlanjutan suatu entitas bergantung pada dukungan stakeholder (Rahmawati dan Budiwati, 2018). 
Menurut Schermerhorn (1996) dikutip dalam Muhammad (2004: 133) keberadaan organisasi bisnis tidak dapat dipisahkan dengan lingkungan di mana pun berada. Lingkungan sangat mempengaruhi keberadaan organisasi bisnis tersebut. Secara umum lingkungan organisasi bisnis dapat dikelompokkan menjadi dua, yakni lingkungan umum dan lingkungan khusus. Pertama, lingkungan umum (general environment) yaitu lingkungan organisasi bisnis yang mempertimbangkan budaya, ekonomi, hukum serta politik, dan pendidikan yang mempengaruhi organisasi. Kedua, lingkungan khusus (special environment) adalah lingkungan yang berhubungan dengan keadaan organisasi dan individu yang ada dalam interaksinya dengan organisasi yang bertujuan menjaga keberlangsungan perusahaan.
Berdasarkan pada Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 mengenai Perseroan Terbatas (PT) mewajibkan perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Pada awalnya penerapan CSR pada perusahaan hanya bersifat volunter sebagai upaya strategi perusahaan menjaga keberlangsungannya. Dengan diberlakukannya Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 maka perusahaan menerapkan CSR tidak bersifat volunter saja akan tetapi bersifat mandatory. Adanya perkembangan CSR, perusahaan mulai menyadari untuk mengungkapkan sebuah laporan perusahaan yang tidak hanya berpijak pada kondisi keuangan perusahaan saja tetapi juga dapat memberikan solusi permasalahan mengenai risiko dan ancaman pada keberlanjutan (sustainability) dalam hal lingkup hubungan sosial, lingkungan, serta perekonomian (Global Reporting Initiative, 2006).
Penelitian yang dilakukan Jannah dan Kurnia (2016) ditemukan adanya pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap pengungkapan sustainability report pada perusahaan. Sedangkan pada penelitian Aniktia dan Khafid (2015) dan penelitian Yulianti (2015) menghasilkan variabel Profitabilitas, likuiditas tidak berpengaruh pada pengungkapan sustainability report. 
Penelitian tentang sustainability ini di Indonesia masih tergolong penelitian baru terutama objek penelitiannya pada perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index. Laporan umumnya lebih cenderung menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini mendorong peneliti melakukan penelitian tentang sustainability report dengan melakukan modifikasi berbagai variabel. Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu profitabilitas, likuiditas dan sustainability report dengan pengamatan dari tahun 2016 sampai 2018. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap pengungkapan sustainability report di perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index (JII)”. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan beberapa permasalahan adalah sebagai berikut: pertama, Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. kedua, Apakah likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report.
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
Teori Keagenan
Teori keagenan (agency theory) menjelaskan hubungan antara pemilik entitas (principal) dan manajer entitas (agent) dengan pemisahan kepemilikan entitas dan pengendalian terhadap perusahaan, pemisahan penanggungjawab risiko, pembuatan keputusan perusahaan dan pengendalian fungsi-fungsi perusahaan (Jensen dan Meckling, 1976). Teori keagenan ini menekankan perusahaan untuk melakukan pengungkapan, baik wajib maupun sukarela. Hal ini sebagai upaya untuk mengurangi konfik kepentingan dan biaya agensi (Agency cost). 

Teori Stakeholder

Teori stakeholder sebagai salah satu isu penting berkaitan dengan bagaimana perusahaan mengelola hubungan dengan para pihak yang berkepentingan pada perusahaan (Bani-Khalid & Kou-hy, 2017 dalam Rahmawati dan Budiwati, 2018). Stakeholder perusahaan memiliki peran penting dalam hal menjalankan aktivitas perusahaan.
Laporan berkelanjutan (Sustainability Report)
Sustainability report yaitu praktik pengungkapan, pengukuran, dan sebagai upaya akuntabilitas kinerja organisasi dalam hal mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan perusahaan kepada stakeholder baik internal organisasi maupun eksternal. Laporan keberlanjutan merupakan sebagai  istilah umum serta dianggap sama dengan istilah lainnya dalam hal untuk menggambarkan laporan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial (GRI, 2006).
Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan entitas untuk memperoleh laba dalam hal penjualan, total aktiva ataupun modal sendiri (Sartono, 2001: 116). Profitabiltas perusahaan dinilai dengan berbagai metode pengukuran tergantung laba entitas dan aktiva atau modal entitas yang akan dibandingkan dengan yang lainnya.
Likuiditas

Likuiditas perusahaan, menunjukan kemampuan entitas untuk membayar kewajiban jangka pendek entitasnya tepat waktu. Likuiditas perusahaan atau entitas ditunjukan oleh besar kecilnya aktiva lancar perusahaan yaitu aktiva yang mudah untuk diubah menjadi kas, surat berharga, piutang, dan persediaan (Sartono, 2001: 116).
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Pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan sustainability report

Penelitian yang menguji pengaruh profitabilitas diantaranya dilakukan oleh (Janna dan Kurnia, 2016) yaitu variabel profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report suatu perusahaan. Hal tersebut sesuai dengan teori bahwa perusahaan atau entitas yang memiliki tingkat profitabilitas dengan nilai yang tinggi akan cenderung untuk mengungkapkan informasi perusahaannya lebih banyak karena ingin menunjukkan kepada publik maupun pihak-pihak yang berkepentingan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas dengan nilai yang tinggi dibandingkan pada perusahaan lain dengan industri yang sama. Berdasarkan pada uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:


H1: Profitabilitas berpengaruh pada pengungkapan sustainability report.
Pengaruh Likuiditas terhadap pengungkapan sustainability report

Likuiditas perusahaan, menunjukan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek entitas atau perusahaan tepat waktu. Likuiditas entitas atau perusahaan dapat ditunjukan oleh besar kecilnya aktiva lancar yakni aktiva perusahaan yang mudah untuk dirubah menjadi kas, surat berharga, piutang, dan persediaan (Sartono, 2001: 116). Jika tingkat likuiditas perusahaannya tinggi maka itu menunjukkan tingkat kemampuan keuangannya sangat baik. Sehingga perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi akan cenderung mengungkapkan informasi yang lebih, sebagai instrumen entitas atau perusahaan untuk meyakinkan para stakeholder-nya. Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:


H2: Likuiditas berpengaruh pada pengungkapan sustainability report.
METODE PENELITIAN

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index (JII) dari tahun 2016 sampai dengan 2018. Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang dipilih berdasarkan metoda purposive sampling. Jenis data di dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik atau metode pengumpulan data pada penelitian ini yang digunakan adalah metode dokumentasi (Sugiyono, 2009: 422). 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Variabel dependen 


Sustainability report sebagai variabel dependen yang diukur dengan proksi CSD (corporate sustainability disclosure) berdasarkan indikator pada pedoman GRI (Global Reporting Initiatives). Pengukuran CSD yang menggunakan content analysis. Analisis isi didasarkan pada pedoman GRI yang berfokus pada triple bottom line (pengungkapan kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan). Terdapat 9 item indikator ekonomi, 30 item indikator lingkungan, dan 40 item indikator sosial (GRI, 2006). Metode ini menggunakan dikotomi yaitu setiap item indikator informasi pengungkapan diberi nilai 1 jika informasi diungkapkan, dan nilai 0 jika informasi tidak diungkapkan. Selanjutnya, skor nilai dari setiap item indikator dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan nilai skor setiap perusahaan. Rumus perhitungan CSD adalah sebagai berikut:    
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Profitabilitas adalah kemampuan entitas atau perusahaan untuk memperoleh laba dalam hal penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 2001: 116). Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan proksi return on asset (ROA). Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Rasio Likuiditas


Likuiditas perusahaan, menunjukan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek tepat waktu. Likuiditas entitas atau perusahaan dengan ditunjukan oleh besar kecilnya aktiva lancar perusahaan yaitu aktiva yang mudah untuk dirubah menjadi kas, surat berharga, piutang, dan persediaan. Rasio likuiditas diukur dengan menggunakan current ratio (Sartono, 2001: 116). 

   
[image: image3.wmf]lancar

 

Utang

lancar

 

Aktiva

=

tio

Current ra

x 100%
Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, analisis regresi linear berganda, pengujian asumsi klasik.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui profitabilitas, likuiditas, dan sustainability report perusahaan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index (JII). Pengukuran statistik deskriptif dalam penelitian ini yaitu nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Hasil analisis statistik deskriptif sebagai berikut:

Tabel 1

Statistik Deskriptif

	
	N
	Min
	Max
	Mean
	Std. Deviasi

	CSD (Y)
	42
	-15,29
	-1,36
	-5,06
	3,66

	ROA (X1)
	42
	-1,33
	-0,25
	-0,44
	0,21

	CR (X2)
	42
	-14,87
	21,32
	0,36
	4,33


Sumber: data sekunder diolah, 2020

Berdasarkan tabel 1 CSD (corporate sustainability disclosure) memiliki nilai minimum sebesar -15,29 yaitu oleh PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk tahun 2017, sedangkan nilai maksimumnya sebesar -1,36 yaitu oleh PT Astra International Tbk tahun 2018, nilai rata-rata nya sebesar -5,06 dan standar deviasi dengan nilai sebesar 3,66.

Berdasarkan tabel 1 variabel ROA (return on assets) memiliki nilai minimum sebesar -1,33 yaitu oleh PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2018, sedangkan nilai maksimumnya sebesar -0,25 yaitu PT Summarecon Agung Tbk tahun 2017, nilai rata-ratanya sebesar -0,44 dan standar deviasi dengan nilai sebesar sebesar 0,21.

Berdasarkan tabel 1 variabel CR (current ratio) memiliki nilai minimum sebesar -14,87 yaitu oleh PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk tahun 2018, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 21,32 yaitu PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk tahun 2017, nilai rata-ratanya sebesar 0,36 dengan standar deviasi sebesar 4,33.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas


Hasil pengujian normalitas nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 1,268 dan signifikan pada 0,08. Hal ini berarti H0 diterima karena nilai signifikan 0,08 > 0,05 yang berarti data residual terdistribusi normal.
Uji Multikolonieritas


Hasil pengujian menunjukkan nilai tolerance dari semua variabel independen lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF semuanya kurang dari 10. Jadi, dapat diambil kesimpulan yaitu tidak ada multikolonieritas antara variabel independen dalam model regresi.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glejser. Berdasarkan hasil Uji heteroskedastisitas bahwa tidak ada variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen (nilai absut). Hal ini terlihat dengan probabilitas tingkat signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 0,05 Jadi dapat mengambil sebuah kesimpulan bahwa model regresi penelitian ini tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi


Nilai durbin-watson (DW) sebesar 2,851 nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel yang menggunakan nilai signifikan 0,05, jumlah sampel 42 (n) dan jumlah variabel independen 2 (k=2), maka di tabel DW menunjukkan nilai DW 2,851 > 1,606 < 4-1,606, maka dapat disimpulkan yaitu tidak terdapat autokorelasi dan layak digunakan.
Regresi Linear Berganda


Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur pengaruh varibel independen dan variabel dependen. Berikut ini merupakan hasil analisis regresi linear berganda :
Tabel 2
Regresi Linear Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients

	
	B
	Std. Error

	1
(Constant)


ROA


CR


	3,003
1,137
0,064
	0,947
1,896

0,095





Sumber: data sekunder diolah, 2020

Berdasarkan tabel 2 di atas maka dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut:

CSD = 3,003 + 1,137 X1 + 0,064 X2

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) untuk mengukur seberapa besar kemampuan model untuk menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai determinasi yaitu antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil menandakan kemampuan variabel-variabel independen untuk menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Berikut ini hasil analisis yang merupakan nilai koefisien determinansi :

Tabel 3
Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,151a
	,023
	-,027
	2,62437

	a. Predictors: (Constant), CR (X2), ROA (X1)

	b. Dependent Variable: Abs_Res




  Sumber: Output SPSS 20

Dari tabel 3 di atas menunjukkan besarnya adjusted R2 adalah -0,027. Hal ini berarti 2,7% variasi CSD dapat dijelaskan oleh variasi dari ke dua variabel independen yaitu ROA dan CR. Sedangkan sisanya (100% - 2,7% = 97,3%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di luar model.
Uji Hipotesis
Uji hipotesis atau uji statistik t pada dasarnya untuk menunjukkan ada tidaknya pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam hal menjelaskan variasi variabel dependen yaitu sustainability report. Uji statistik t digunakan untuk menguji 2 hipotesis pada penelitian ini. Berikut ini merupakan hasil analisis uji statistik t :
Tabel 4
Uji Statistik t

	Keterangan
	Signifikansi
	Tingkat kepercayaan (α)
	Keputusan 

	1
(Constant)


ROA


CR
	0,003
0,552
0,508
	0,05

0,05
	H1 ditolak
H2 ditolak


Sumber: Data Sekunder diolah 2020
Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dijelaskan hasil uji statistik t berikut ini:
Profitabilitas berpengaruh terhadap Sustainability Report 

Hipotesis pertama menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap Pengungkapan sustainability report hasilnya tidak terbukti. Berdasarkan hasil perhitungan dalam penelitian ini yaitu profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report dikarenakan nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka keputusannya H1 ditolak. Hal ini disebabkan karena keputusan pengungkapan informasi sosial akan menambahkan biaya dan menurunkan tingkat pendapatan perusahaan. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Aniktia dan Khafid (2015) bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report.
Likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report

Hipotesis kedua menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report hasilnya tidak terbukti. Berdasarkan hasil perhitungan dalam penelitian ini yaitu likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report dikarenakan nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka keputusannya H2 ditolak. Hal ini dapat diartikan tinggi atau rendahnya likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report perusahaan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report tidak terbukti. Hal ini berarti tinggi atau rendahnya profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report perusahaan. (2) Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report tidak terbukti. Hal ini dapat diartikan tinggi atau rendahnya likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report perusahaan.
Saran


Adapun saran dari peneliti untuk menyempurnakan dan meningkatkan kualitas penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: (1) Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel seluruh perusahaan yang terdftar di Bursa Efek Indonesia. (2) Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel independen mengingat adjusted R2 sangat kecil yaitu hanya sebesar 2,7%.
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